BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Tugas akhir ini ditujukan unttuk membahas penettapan harrga pada PT. Pegadaian Cabang
Padang. Unttuk mencapai tujuan ini telah dilakukan observasi pada PT. Pegadaian CabangPadang.
Observasi difokuskan kepadda bagaimana cara penettapan harrga barrang lelang pada PT.
Pegadaian Cabang Padang. Berdasarkan observasi tersebut makka dappat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. PT. Pegadaian dallam menetapkan harrga pada prosses pelelangan barrang gadai
didasarkan pada metode demand backward pricing. Demand-Backward Pricing adaalah
penettapan harrga dimana melalui prosses berjalan ke belakang, maksudnya perrusahaan
memperkirakan suatu tingkat harrga yanng bersedia dibayar konsummen, kemudian
perrusahaan menentukan margin yanng harus dibayarkan kepadda wholesaler dan retailer.
Setelah itu baru harrga jualnya dappat ditentukan.

2. PT. Pegadaian dallam menetapkan harrga pada prosses pelelangan barrang gadai
didasarkan pada metode demand backward pricing. Karena barrang yanng dilelang
termasukk barrang mewah dan mahal seehingga Pegadaian akan memperkirakan suatu
tingkat harrga yanng bersedia dibayar konsummen, setelah itu Pegadaian bissa menentukan

marjinnya, dan menetapkan harrga jual.

52  Saran
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada PT. Pegadaian Cabang Padang, makka

ada beberapa saran yanng bissa dilakukan adaalah sebagai berikut:



1. Kesesuaian prosses penettapan harrga lelang barrang jaminan gadai ini harus terus
diterapkan seccara berlanjut agar tetap dipercaya masyarakat sebagai lembaga keuangan berupaa
pembiayaan dallam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai.

2. Mencegah praktik-praktik tiddak etis yanng timbul didallam pelaksanaan lelang pada

Pegadaian.



